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MOTTO 

 

“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang 

sudah kita miliki, tetapi kita selalu menyesali apa yang 

belum kita capai.".  

 

 

 

 

Tugas akhir ini kupersembahkan kepada: 

 Kedua orang tuaku tercinta 

 Almamater yang ku banggakan 

 Sahabat dan teman seperjuangan 
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ABSTRAK 

 

PLN di Gardu Induk kenten memiliki 2 trafo dengan kapasitas  2 x 60 

MVA. Pada trafo pertama menyuplai 9 penyulang yaitu Mercedes, BMW, Nissan, 

Volvo, Mazda, Hummer, Ford, Chevrolet dan Subaru. Untuk trafo kedua terdapat 

9 penyulang juga. Penyulang Ford memiliki panjang penghantar 109,20 kms. 

Kondisi saat ini penyulang Ford memiliki drop tegangan 16 kV dengan persentase 

20% melebihi batas ketentuan yang diizinkan PT.PLN (Persero) yang diatur pada 

SPLN T6.001:2013 yakni sebesar ±10% dari tegangan normal sistem. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisa Drop Tegangan Pada Penyulang Ford 20 kV 

Menggunakan Load Flow Analysis Etap. Hasil penelitian dari perhitungan manual 

tegangan ujungnya sebesar 16.146,555 V dengan persentase dropnya sebesar 

19,3%. Dalam kondisi simulasi ETAP open loop didapatkan hasil tegangan ujung 

penyulang ford sebesar 15,900 V dengan persentase dropnya sebesar 20,5% dan 

pada saat sudah perbaikan dengan close loop tegangan ujung pada penyulang ford 

yaitu 19,100 V dengan persentase dropnya sebesar 4,5%. 

 

Kata kunci : Drop Tegangan, Konfigurasi Penyulang, ETAP, Penyulang Ford, 

Load Flow Analysis 
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ABSTRACT 
 

 

               PLN at the Kenten Main Substation has 2 transformers with a capacity of 2 x 60 

MVA. The first transformer supplies 9 feeders, namely Mercedes, BMW, Nissan, Volvo, 

Mazda, Hummer, Ford, Chevrolet and Subaru. For the second transformer there are also 

9 feeders. The Ford feeder has a conductor length of 109.20 kms. The current condition 

of the Ford feeder has a voltage drop of 16 kV with a percentage of 20% exceeding the 

limit permitted by PT. PLN (Persero) which is regulated in SPLN T6.001:2013, namely ± 

10% of the normal system voltage. This research aims to analyze the voltage drop on the 

20 kV Ford feeder using Load Flow Analysis Etap. The research results from manual 

calculations of the tip voltage were 16,146,555 V with a drop percentage of 19.3%. In 

open loop ETAP simulation conditions, the results obtained were that the end voltage of 

the ford feeder was 15,900 V with a drop percentage of 20.5% and when it was repaired 

with a closed loop, the end voltage on the ford feeder was 19,100 V with a drop 

percentage of 4.5%. 

 

Keywords: Voltage Drop, Feeder Configuration, ETAP, Ford Feeder, Load Flow 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Dalam sistem distribusi energi listrik, salah satu persyaratan keandalan 

sistem penyaluran adalah kualitas tegangan yang baik dan stabil. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi saat ini pada bidang distribusi tenaga listrik adalah 

drop tegangan. Drop tegangan merupakan selisih antara tegangan kirim dan 

tegangan terima. Apabila terjadi drop tegangan hingga di luar batas toleransi yang 

diizinkan maka akan mengganggu kinerja peralatan listrik yang ada [1].  

       PLN di Gardu Induk kenten memiliki 2 trafo dengan kapasitas  2 x 60 

MVA. Pada trafo pertama menyuplai 9 penyulang yaitu Mercedes, BMW, Nissan, 

Volvo, Mazda, Hummer, Ford, Chevrolet dan Subaru. Untuk trafo kedua terdapat 

9 penyulang juga. Penyulang ford memiliki panjang penghantar 109,20 kms. 

PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang Rayon Kenten Pada tahun 2021 daya 

tersambung 137 MVA naik 2 MVA pada tahun 2022 menjadi 139 MVA, pada 

tahun 2023 sebesar 150 MVA.  

Pada tahun 2021 sampai 2022 pertumbuhan daya tersambung relatif  kecil 

dibandingkan dengan tahun 2023 dengan daya tersambung mengalami kenaikan 

cukup signifikan. Pada tahun 2021 sampai dengan 2022 pola operasi pada 

jaringan Penyulang Ford menggunakan sistem open loop. Pada saat itu tegangan 

pada ujung jaringan mencapai 16 kV sampai dengan 18 kV, sehingga kondisi tap 

trafo pada jaringan ujung pada posisi 4 atau 5 menyesuaikan dengan tegangan 

primer. Kondisi tersebut menyebabkan kenaikan pada arus jaringan primer 
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sehingga meningkatkan pemakaian KWH distribusi dan menyebabkain kenaikan 

susut teknik 2% sampai dengan 3% tiap kenaikan 1 tap pada masing- masing trafo 

distribusi. Pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 pertumbuhan daya 

tersambung semakin meningkat menyebabkan tegangan ujung pada Penyulang 

Ford mengalami drop tegangan mencapai 14 kV sampai dengan 16 kV. Sehingga 

diperlukan solusi untuk memperbaiki tegangan ujung jaringan distribusi. 

 Berdasarkan SPLN T6.001 : 2013. PLN harus menjaga tegangan distribusi 

pada kondisi pelayanan normal direkomendasikan bahwa tegangan tertinggi dan 

terendah perbedaannya tidak lebih ± 10% dari tegangan nominal sistem. 

Berdasarkan data PT.PLN (Persero) WS2JB Area Palembang Rayon Kenten 

Penyulang Ford dari GI Kenten tidak memiliki kualitas yang baik dikarenakan 

terdapat drop tegangan yang melebihi standar PLN yaitu  20 % sebesar 16 kV, dan 

dibutuhkan penganalisaan terhadap saluran jaringan distribusi pada penyulang 

tersebut. Sehingga hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan 

dikarenakan rugi-rugi daya sehingga penjualan KWH tidak maksimal, juga 

pelanggan sebagai pengguna jasa listrik menuntut pelayanan dan kualitas 

tegangan yang baik agar tidak merusak peralatan listrik milik pelanggan.  

Dari uraian masalah di atas penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian berjudul “Analisis Drop Tegangan Pada Konfigurasi Penyulang 

Ford 20 kV Menggunakan Load Flow Analisis Etap Di PT PLN (Persero) 

WS2JB Area Palembang Rayon Kenten” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apa yang menyebabkan drop tegangan pada Penyulang Ford Gardu Induk 

Kenten? 

2. Bagaimana pengaruh konfigurasi Open Loop dan Close Loop pada 

Penyulang Ford terhadap kualitas tegangan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui penyebab drop tegangan pada tegangan Penyulang Ford 

Gardu Induk Kenten. 

2. Mengetahui pengaruh konfigurasi Open Loop dan Close Loop pada 

Penyulang Ford terhadap kualitas tegangan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan adalah untuk menganalisa  Drop Tegangan Pada Konfigurasi Penyulang 

Ford 20 kV Menggunakan Load Flow Analisis Etap Di PT PLN (Persero) WS2JB 

Area Palembang Rayon Kenten 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini mencakup 

beberapa bagian antara lain : 
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1. Metode Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan 

mempelajari referensi yang berbentuk jurnal ilmiah, buku-buku literatur, 

dan pencarian dengan bantuan internet yang berhubungan dan menunjang 

dengan topik pembahasan pada skripsi ini. 

2. Metode Observasi 

Penulis melakukan tinjauan secara langsung di PT. PLN (Persero) Gardu 

induk kenten untuk mengumpulkan data-data sistem kelistrikan mengenai 

topik yang dibutuhkan. 
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